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 Gross motor development is an important aspect in the early childhood growth stage that 
is closely related to large movement abilities such as walking, running, jumping, and 
throwing. This study aims to assess the level of gross motor development in children 
aged 5-6 years in PAUD. The research method used was descriptive quantitative with a 
survey approach to 15 children from several early childhood education institutions. The 
instrument used was a gross motor test for children. The results showed that most 
children were in the age-appropriate gross motor development category, although there 
were significant variations based on age, gender, and children's involvement in daily 
physical activities. The findings confirm the importance of consistent gross motor 
stimulation in learning and home environments, and the need for training for educators 
and parents to support the optimization of children's development. This study contributes 
to a deeper understanding of early childhood gross motor development as a foundation 
for learning readiness and long-term health.  

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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 Perkembangan motorik kasar merupakan aspek penting dalam tahap pertumbuhan anak 
usia dini yang berkaitan erat dengan kemampuan gerak besar seperti berjalan, berlari, 
melompat, dan melempar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat 
perkembangan motorik kasar pada anak usia 5–6 tahun di PAUD. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap 15 anak 
dari beberapa lembaga pendidikan anak usia dini. Instrumen yang digunakan berupa tes 
motorik kasar untuk anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
anak berada pada kategori perkembangan motorik kasar yang sesuai dengan usianya, 
meskipun terdapat variasi yang signifikan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan 
keterlibatan anak dalam aktivitas fisik harian. Temuan ini menegaskan pentingnya 
stimulasi motorik kasar secara konsisten dalam lingkungan belajar dan rumah, serta 
perlunya pelatihan bagi pendidik dan orang tua untuk mendukung optimalisasi 
perkembangan anak. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman lebih 
dalam mengenai perkembangan motorik kasar anak usia dini sebagai landasan bagi 
kesiapan belajar dan kesehatan jangka panjang.  

 
Artikel ini open akses sesuai dengan lisesni CC–BY-SA 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan gerak dasar anak akan sangat membantu untuk melakukan eksplorasi dan 

mempraktikkan kemampuan yang baru. Hal tersebut dimungkinkan karena pencapaian keterampilan 

gerak dasar pada anak menyebabkan meningkatnya kemandirian, memungkinkan anak menjelajahi 

lingkungannya dengan lebih leluasa, dan untuk memulai berinteraksi dengan orang lain. Anak akan 
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lebih terampil secara motorik dan lebih aktif, anak tidak lagi diam di satu ruangan tetapi ingin bergerak 

leluasa ke seluruh ruangan. Aktifitas fisik motorik berperan penting bagi perkembangan kompetensi 

gerak anak. Santrock (2019: 15) menyatakan perkembangan motorik kasar adalah perkembangan 

pengendalian gerak jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. 

Liong et al.,(2015) menekankan bahwa keterampilan gerak yang diasah melalui kegiatan 

olahraga sangat bermanfaat bagi anak-anak usia taman kanak-kanak, khususnya dalam membantu 

mencegah obesitas pada masa kanak-kanak dan remaja. Kegiatan olahraga menjadi elemen penting 

dalam strategi pencegahan obesitas pada anak. Berdasarkan pengamatan terhadap anak-anak TK, guru 

mendapati bahwa mereka sering terlibat dalam aktivitas fisik motorik seperti berlari, melompat, 

melempar, dan menangkap. Kegiatan-kegiatan ini mendukung pembentukan keterampilan gerak dasar 

yang berkaitan erat dengan olahraga. Anak-anak yang aktif secara fisik menunjukkan kemajuan dalam 

kemampuan motorik, seperti mengoordinasikan serta mengendalikan gerakan tubuh. Namun, proses ini 

membutuhkan bimbingan guru agar setiap gerakan dapat dilakukan secara efektif dan aman. 

Perkembangan motorik anak usia dini merupakan pondasi penting dalam membentuk 

kemampuan gerak yang optimal di masa depan. Salah satu komponen utama dari perkembangan ini 

adalah fundamental movement skills (FMS), yaitu keterampilan gerak dasar seperti berlari, melompat, 

melempar, menangkap, dan keseimbangan (Gallahue & Donnelly, 2003). FMS memainkan peran 

penting dalam mendukung perkembangan fisik, sosial, dan kognitif anak. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa pengembangan FMS di lingkungan Taman Kanak-Kanak (TK) masih belum 

maksimal. Observasi pada beberapa TK menunjukkan bahwa sebagian besar waktu pembelajaran lebih 

difokuskan pada aspek kognitif seperti membaca, menulis, dan berhitung, sementara aktivitas fisik yang 

mendukung FMS sangat terbatas (Suryani, 2020). Hal ini bertolak belakang dengan rekomendasi WHO 

(2019) yang menyarankan agar anak usia 3–5 tahun mendapatkan setidaknya 60 menit aktivitas fisik 

sedang hingga berat per hari. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu Terkait FMS 

Aspek yang Diamati Temuan di Lapangan Standar Ideal Gap/Kesenjangan 

Porsi aktivitas fisik 

harian 

Rata-rata 15–20 

menit/hari 

≥ 60 menit aktivitas 

fisik (WHO, 2019) 

Kurang sekitar 40 

menit aktivitas fisik 

Ketersediaan alat 

motorik kasar 

Hanya 1–2 jenis alat 

sederhana 

Minimum 4 jenis alat 

variatif 

(Permendikbud, 2014) 

Sarana belum 

mendukung 

pengembangan FMS 

Pelatihan guru terkait 

FMS 

20% guru TK pernah 

ikut pelatihan 

Idealnya 100% guru 

PAUD terlatih 

Rendahnya 

kompetensi dalam 

implementasi FMS 

Observasi 

keterampilan motorik 

Hanya dilakukan 

1x/semester atau tidak 

Idealnya observasi 

berkala per bulan 

Kurangnya 

monitoring 

perkembangan 

motorik 

Sumber: (Suryani, 2020) 
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Berdasarkan data dan observasi di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan nyata 

antara kebutuhan ideal pengembangan FMS pada anak usia dini dan praktik yang terjadi di lapangan. 

Jika kondisi ini tidak segera diatasi, dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap kesiapan fisik dan 

mental anak untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pentingnya penerapan program FMS di TK serta menyusun strategi intervensi yang 

tepat guna meningkatkan kompetensi guru dan fasilitas pendukung. Sebagai langkah awal maka 

pengukuran terhadap FMS anak usia dini di kota Magelang mendesak untuk dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat motorik kasar anak usia dini di kota Magelang.  

METODE  

Penelitian ini bertujuan mengukur tingkat keterampilan siswa taman kanak-kanak (TK). 

Sampel penelitian ini pada siswa TK B usia 5-6 tahun yang berjumlah 15 orang, terdiri dari 8 siswa 

putri dan 7 siswa laki-laki di TK Masyitoh, Kota Magelang. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keterampilan gerak siswa adalah tes fundamental movement skill (FMS) yang diadopsi dari 

Platvoet et al., (2018). Platvoet et al., (2018) memberikan acuan tes FMS digunakan untuk mengukur 

anak TK usia 4-7 tahun, gerakan dalam tes FMS yaitu keterampilan body management dengan 

keseimbangan satu kaki, keterampilan locomotor dengan lompat dan lari, serta keterampilan object 

control dengan gerakan memantulkan dan menangkap bola. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Penelitian ini adalah ingin mengetahui tingkat motorik kasar pada anak usia dini. Pengambilan 

data penelitian menggunakan metode tes keterampilan gerak dasar bagi siswa TK usia 5-6 tahun. 

Instrumen tes menggunakan fundamental movement skill (FMS). Adapun hasil tes FMS sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengukuran FMS Anak Usia Dini 

Subjek Coba Tes 

Keseimbangan 

Keterampilan 

Lompat 

Keterampilan 

Lari 

Memantulkan 

Bola 

1/P 91,18 129 14 15 

2/L 77,72 112 13,56 21 

3/L 49,48 168 12,68 17 

4/L 91,18 166 13,12 18 

5/P 95,05 96 14 14 

6/P 75,01 184 11,96 16 

7/P 74,54 118 14,99 13 

8/P 78,69 148 14,73 18 

9/L 41,97 184 13,38 12 

10/P 77,74 118 14,68 13 

11/L 72,26 166 12,56 18 
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12/P 40,56 86 14,48 13 

13/P 94,1 98 14,17 16 

14/L 59,64 158 14,24 18 

15/L 69,68 124 13,88 9 

 

Berdasarkan tabel 2. di atas tes menyebutkan bahwa keseimbangan untuk 6 putra memiliki 

cukup keseimbangan yang baik dan 1 putra memiliki keseimbangan yang tinggi. Sedangkan tes 

keseimbangan untuk 3 putri menunjukan kemampuan keseimbanganya sangat tinggi, dan 5 putri 

menunjukan kemampuan keseimbanganya cukup baik. Keterampilan lari menunjukan 1 putra memiliki 

keterampilan lari yang sangat rendah, 5 putra memiliki keterampilan lari yang rendah, 1 putra memiliki 

keterampilan lari yang cukup baik. Sedangkan tes keterampilan lari untuk putri antara lain: 5 putri 

memiliki keterampilan lari yang sangat rendah, 2 putri memiliki keterampilan lari yang rendah, 1 putri 

putri memiliki keterampilan lari yang tinggi.  

Berikutnya dari keterampilan menangkap dan memantulkan bola menunjukan 2 putra memiliki 

keterampilan menangkap dan memantulkan bola yang sangat rendah, 4 putra memiliki keterampilan 

menangkap dan memantulkan bola yang cukup baik, 1 putra memiliki keterampilan menangkap dan 

memantulkan bola yang tinggi. Sedangkan tes menangkap dan memantulkan bola untuk putri antara 

lain: 4 putri memiliki keterampilan menangkap dan memantulkan bola yang sangat rendah, 3 putri 

memiliki keterampilan menangkap dan memantulkan bola yang rendah, 1 putri putri memiliki 

keterampilan menangkap dan memantulkan bola cukup baik.  

Pembahasan  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 siswa memiliki keterampilan gerak bervariatif 

dan masih tergolong rendah. Siswa masih perlu melatih keterampilan gerak dasar melalui pembelajaran 

sehari-hari. Hasil pengukuran tersebut hampir serupa dengan beberapa hasil di kota-kota lain. 

Diantaranya di Kota Bandung yang menunjukkan bahwa sebagian anak mengalami kesulitan dalam 

berlari dan melompat, namun sebagian besar menunjukkan kemajuan signifikan, terutama dalam 

kegiatan melempar dan menangkap bola (Icha Oktaviani et al., 2025). Hasil lain melaporkan bahwa 

kemampuan motorik kasar anak secara umum berada pada kategori sedang, menandakan perlunya 

peningkatan melalui aktivitas fisik yang terstruktur (Saparia et al., 2023). Bastian dan Nurbait (2022), 

juga melaporkan bahwa kemampuan motorik kasar anak usia 5–6 tahun di Cirebon berada pada kategori 

rata-rata, sementara kemampuan kognitif mereka berada pada kategori berkembang sesuai harapan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Widi (2016) di TK Pembina Kecamatan Bantul menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak usia 4–6 tahun berada pada kategori cukup tinggi dalam kemampuan motorik kasar, 

namun masih terdapat anak-anak yang perlu mendapatkan stimulasi tambahan untuk mencapai kategori 

tinggi. Hal ini menegaskan pentingnya peran pendidik dan orang tua dalam menyediakan aktivitas fisik 

yang bervariasi dan terstruktur untuk mendukung perkembangan motorik kasar anak.  
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Berbagai data penelitian tersebut menunjukkan bahwa sangat perlunya tambahan pembelajaran 

keterampilan gerak dasar di jenjang pendidikan usia dini (PAUD). Hal tersebut sangat penting untuk 

perkembangan fisik dan kognitif anak-anak. Bukti empirik menunjukkan bahwa aktivitas seperti 

melompat dengan dua kaki ke depan dan berjalan jongkok ke samping lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak dari pada kegiatan senam rutin (Cristiandiny, 2020). Bukti lain yaitu 

bahwa exergame merupakan alat yang efektif untuk meningkatkan aktivitas fisik dan keterampilan 

gerak dasar siswa selama era COVID-19 (Samsudin et al., 2022). 

Secara prinsip keterampilan gerak dasar (FMS) sangat penting untuk perkembangan fisik dan 

kognitif anak-anak, memberikan dasar-dasar penting untuk pola gerakan yang lebih kompleks dan 

keterampilan khusus olahraga (Bahram et al., 2016). Untuk memfasilitasi pendekatan sistematis dalam 

mengukur keterampilan ini, berbagai alat penilaian terstandarisasi telah dikembangkan, dengan Test of 

Gross Motor Development (TGMD) sebagai salah satu format yang paling banyak digunakan, yang 

dibuktikan dengan penerapannya yang konsisten di berbagai penelitian untuk menilai keterampilan 

lokomotor dan kontrol objek pada anak-anak (Bahram et al., 2016).  

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak usia TK di kota 

Magelang masih kategori sedang. Begitu juga di daerah perkotaan di Indonesia lainnya rata-rata berada 

pada kategori berkembang sesuai harapan hingga sangat baik. Namun, terdapat variasi berdasarkan 

lokasi dan jenis aktivitas yang dilakukan. Penelitian ini menunjukkan bahwa merekomendasikan bahwa 

aktivitas fisik yang terstruktur dan bervariasi, seperti permainan tradisional atau kegiatan motorik 

spesifik, sangat diperlukan untuk dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Dapat 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui dampak  aktivitas fisik terstruktur tersebut dan perlu 

juga diteliti variabel lain seperti geografis dan lingkungan sosialnya.  
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